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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti mengenai Formasi Dimensi Spiritualitas Calon Imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Sto. Petrus, Ritapiret menurut Ratio Fundamentalis Institutionis 

Sacerdotalis dan relevansinya bagi penguatan formasi, dapat disimpulkan bahwa 

dimensi spiritualitas merupakan inti dan fondasi utama dalam seluruh proses 

pembinaan calon imam. Dimensi ini tidak hanya berdiri sebagai salah satu aspek 

di antara dimensi lainnya, melainkan menjadi pusat yang mengintegrasikan dan 

mengarahkan ketiga dimensi pembinaan lainnya, yaitu dimensi kemanusiaan, 

intelektual, dan pastoral menuju persekutuan hidup yang utuh dengan Kristus. 

Dengan demikian, kualitas formasi calon imam pada akhirnya sangat ditentukan 

oleh kedalaman penghayatan spiritualitas yang dimiliki oleh masing-masing 

pribadi, bukan hanya sekadar rutin mengikuti kegiatan-kegiatan rohani. 

 Melihat kembali tujuan pertama penelitian ini, yaitu untuk memahami 

konsep formasi dimensi spiritualitas menurut Ratio Fundamentalis Institutionis 

Sacerdotalis, dapat disimpulkan bahwa Gereja memposisikan spiritualitas sebagai 

pusat dari seluruh dinamkia atau proses formasi imamat. Spiritualitas yang 

dimaksud bukan hanya mengenai praktik-praktik religius yang bersifat lahiriah 

semata, tetapi terutama menyangkut hubungan personal yang hidup dan 

mendalam, serta terus berkembang antara persekutuan calon imam dengan Allah 

dalam kesatuan dengan Yesus Kristus. Relasi tersebut dibangun dan dipelihara 

melalui kehidupan doa yang teratur dan intim, partisipasi aktif dalam perayaan 

Litrugi dan Ekaristi sebagai pusat hidup rohani, pendalaman Kitab Suci, serta 

keterbukaan dalam bimbingan rohani. Dalam kerangka ini, spiritualitas dipahami 

sebagai sebuah proses transformasi batin yang berkelanjutan, yang membentuk 

kepribadian calon imam agar semakin serupa dengan Kristus, Sang Gembala. 

 Dalam hal ini, Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis menekankan 

bahwa formasi spiritualitas harus bersifat integral dan personal di mana formasi 
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tidak boleh hanya berhenti pada aspek struktural atau programatik yang dibuat, 

tetapi harus menyentuh kedalaman hati dan batin, serta kesadaran personal calon 

imam. Masing-masing pribadi calon imam sesungguhnya dipanggil untuk secara 

bebas dan bertanggungjawab menghidupi panggilan rohani yang sedang 

dijalaninya. Dengan begitu, kehidupan spiritual bukan menjadi beban atau sekadar 

kewajiban semata yang harus dijalankan oleh setiap calon imam, melainkan 

kebutuhan yang lahir dari kedalaman hati dan penghayatan iman yang sejati, serta 

cinta akan Tuhan. Maka dari itu, spiritualitas menjadi pusat dan sumber motivasi, 

arah hidup panggilan, dan kekuatan untuk menjalani panggilan hidup imamat. 

 Lebih lanjut berkaitan dengan tujuan kedua penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui tentang pelaksanaan formasi dimensi spiritualitas di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Sto. Petrus Ritapiret, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

umum lembaga seminari telah membuat struktur serta program pembinaan yang 

memadai dan terarah. Hal itu tampak dalam berbagai kegiatan rohani yang 

diprogramkan dan laksanakan secara teratur dan sistematis di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Sto. Petrus Ritapiret, seperti perayaan Ekaristi harian, ibadat harian 

(brevir), meditasi, Lectio Divina, rekoleksi, retret, adorasi, dan bimbingan rohani 

pribadi, serta kegiatan-kegiatan bernuansa rohani lainnya. Program-program 

tersebut mencerminkan kesungguhan lembaga seminari dalam usaha membangun 

kehidupan rohani yang bersumber dan berakar dari tradisi Gereja Katolik dan 

tentunya sesuai dengan pedoman yang ditetapkan dalam Ratio Fundamentalis 

Institutionis Sacerdotalis. 

 Namun demikian, berdasarkan data yang didapatkan dari hasil penelitian, 

baik itu melalui hasil kuesioner, wawancara dan juga observasi, peneliti 

menemukan fakta bahwa pelaksanaan formasi spiritualitas di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Sto. Petrus Ritapiret, belum sesuai dengan penghayatan personal dari 

para formandi sebagai calon imam. Masih terdapat kecendrungan dalam berbagai 

aspek bahwa calon imam menjalankan praktik-praktik spiritual hanya sebagai 

rutinitas yang bersifat formal dan karena kewajiban institusional semata. Hal ini 

mencerminkan bahwa belum semua calon imam mampu untuk menginternalisasi 

nilai-nilai spiritual secara mendalam dalam kehidupan harian mereka. Hal itu 

menyebabkan jarak antara apa yang kelihatan secara eksternal dilaksanakan 
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dengan apa yang secara internal dihayati. Persoalan itu menegaskan bahwa 

tantangan utama dalam formasi dimensi spiritualitas bukan terletak pada 

kurangnya program atau kegiatan dalam seminari, melainkan pada proses 

internalisasi dan pendalaman makna dari praktik-praktik rohani yang dijalankan. 

Jika tidak ada penghayatan yang mendalam, maka kegiatan-kegiatan rohani akan 

berisiko menjadi sekadar aktivitas rutin yang kehilangan daya tranformasinya. Dari 

persoalan di atas, maka dibutuhkan suatu pendekatan formasi yang lebih personal, 

dialogis, dan juga kontekstual, yang bisa menjangkau dinamika batin para calon 

imam, serta membantu calon imam untuk menemukan makna dari kehidupan 

spiritualnya. 

 Berikutnya, dalam menjawab tujuan ketiga penelitian ini, yaitu untuk 

menganalisis pelaksanaan formasi dimensi spiritualitas di Ritapiret menurut Ratio 

Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, serta relevansinya bagi penguatan 

formasi, peneliti menyimpulkan bahwa ada kesesuaian yang cukup signifikan 

antara arah pembinaan yang dilaksanakan di seminari dengan prinsip-prinsip yang 

terdapat dalam Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis. Hal itu bisa dilihat 

dari adanya struktur pembinaan yang jelas, pelaksanaan kegiatan rohani yang 

teratur, serta upaya pendampingan yang terus dilakukan oleh para pembina 

terhadap para calon imam. Namun, meskipun begitu, kesesuaian tersebut masih 

butuh diolah dan diperdalam lagi terutama berkaitan dengan kualitas penghayatan.  

Menurut Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, formasi spiritual 

semestinya tidak hanya berfokus pada pelaksanaan kegiatannya, melainkan juga 

pada pembentukan kesadaran, kebebasan batin, dan juga komitmen pribadi calon 

imam dalam menjalin dan menjalani relasi yang intim dengan Tuhan. Maka dari 

itu, relevansi utama dari penelitian ini bagi penguatan formasi di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Sto. Petrus Ritapiret terletak pada upaya meningkatkan kualitas 

pendampingan rohani yang tidak hanya bersifat formal, tetapi sungguh-sungguh 

menjadi ruang dialog yang mendalam antara formator dan formandi. Untuk 

menguatkan formasi spiritual dibutuhkan integrasi yang lebih erat antara dimensi 

spiritual dengan ketiga dimensi lainnya, yaitu dimensi kemanusiaan, intelektual, 

dan pastoral. Kepribadian yang dewasa, hubungan yang baik dengan sesama, serta 
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kesiapan untuk melayani dengan penuh kasih dan kerendahan hati merupakan 

cerminan spiritualitas yang matang.  

 Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

formasi tidak hanya ditentukan oleh sistem ataupun program yang disediakan oleh 

lembaga seminari, tetapi juga sangat ditentukan oleh sikap batin dan keterlibatan 

aktif para calon imam itu sendiri. Keterbukaan hati, kesediaan untuk dibimbing, 

serta komitmen untuk bertumbuh secara rohani menjadi faktor utama dalam proses 

pembinaan. Pembinaan mesti dipahami sebagai kerja sama yang sinergis antara 

rahmat Allah, usaha sendiri calon imam, dan juga bimbingan dari para pembina.   

Dengan demikian, formasi dimensi spiritualitas di di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Sto. Petrus Ritapiret pada dasarnya sudah berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan arah Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, meskipun 

masih memerlukan penguatan terutama dalam aspek internalisasi dan kedalaman 

pengalaman rohani. Penguatan ini menjadi sangat penting agar formasi tidak hanya 

berhenti pada aspek eksternal atau struktural saja, melainkan menghasilkan 

intimitas batin yang mendalam. Penulis mengharapkan agar melalui upaya 

pembaruan dan penguatan yang berkelanjutan, Seminari Tinggi Interdiosesan Sto. 

Petrus Ritapiret dapat semakin efektif memformasi calon imam yang tidak hanya 

memiliki kemampuan intelektual dan kesiapan pastoral yang baik, tetapi terutama 

memiliki kedalaman rohani yang autentik, sehingga calon imam tidak hanya 

mewartakan Sabda Tuhan dengan kata-kata, tetapi juga dengan seluruh hidupnya, 

serta mampu menghadapi tantangan dinamika pelayanan Gereja di tengah dunia 

yang sekuler ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai formasi dimensi spiritualitas calon 

imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Sto. Petrus Ritapiret menurut Ratio 

Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, serta memperhatikan berbagai temuan 

yang menunjukkan adanya kesenjangan antara pelaksanaan program dan 

penghayatan personal, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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5.2.1 Bagi Pihak Seminari 

1. Meningkatkan kualitas pembinaan rohani yang lebih mendalam dan tidak 

hanya bersifat rutinitas. Hal yang perlu dibuat adalah menyusun program 

pembinaan spiritual terpadu yang mengintegrasikan kegiatan liturgi, doa 

pribadi, dan refleksi hidup dalam satu sistem evaluasi yang bersifat 

berkala. 

2. Menjamin keseimbangan antara kegiatan bersama dalam komunitas dan 

kedalaman pribadi setiap calon imam. Hal yang perlu dibuat adalah 

menetapkan jadwal harian yang bersifat wajib untuk doa pribadi yang 

diawasi dan dievaluasi secara rutin. 

3. Meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan rohani. Hal yang perlu 

dibuat adalah mengembangkan pedoman pelaksanaan kegiatan spiritual 

seperti adorasi, rekoleksi, dan retret yang lebih variatif dan kontekstual 

sesuai masa liturgi. 

4. Mengembangkan pendekatan formasi yang lebih kontekstual dan 

personal. Hal yang perlu dibuat adalah menyediakan ruang refleksi yang 

lebih mendalam bagi calon imam, membuat program pendampingan yang 

berbasis pengalaman, serta metode pembinaan yang membantu calon 

imam agar mampu menginternalisasi nilai-nilai spiritual secara nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

5.2.2 Bagi Para Pembina 

1. Memperdalam relasi pribadi calon imam dengan Tuhan. Hal yang perlu 

dibuat adalah melaksanakan pendampingan rohani pribadi secara 

terjadwal, misalnya minimal 2 kali dalam sebulan. 

2. Memastikan bahwa pembinaan tidak hanya bersifat eksternal tetapi juga 

menyentuh dimensi batin calon imam. Hal yang perlu dibuat adalah 

mengadakan evaluasi perkembangan rohani pribadi setiap calon imam 

berdasarkan pengamatan, dan sharing. 

3. Membantu calon imam mengatasi hambatan dalam hidup rohani. Hal 

yang perlu dibuat adalah mengintegrasikan pendampingan psikologis dan 

psikospiritual dalam proses pembinaan. 
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4. Mendorong kesadaran calon imam akan pentingnya sakramen tobat 

sebagai sarana pertumbuhan rohani. Hal yang perlu dibuat adalah 

menyediakan waktu yang cukup, suasana yang kondusif, serta 

pendampingan untuk membantu refleksi batin yang lebih mendalam.  

 

5.2.3 Bagi Para Calon Imam 

1. Meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pribadi dalam hidup rohani. 

Hal yang perlu dibuat adalah menyusun dan menjalankan rencana hidup 

rohani pribadi yang mencakup doa harian, meditasi Kitab Suci, dan juga 

evaluasi diri. 

2. Memperdalam pengalaman relasi pribadi dengan Tuhan. Hal yang perlu 

dibuat adalah melaksanakan doa pribadi secara konsisten, termasuk adorasi 

pribadi di luar jadwal komunitas. 

3. Mengintegrasikan nilai rohani dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang perlu 

dibuat adalah melakukan refleksi mingguan tertulis sebagai sarana untuk 

mengevaluasi diri. 

 

5.2.4 Bagi Pengembangan Formasi ke Depan 

1. Memperkuat integrasi empat dimensi formasi, yakni manusiawi, 

kerohanian, intelektual, dan pastoral. Hal yang perlu dibuat adalah 

mengembangkan kurikulum formasi integratif berbasis pengalaman yang 

menghubungkan kegiatan rohani dengan studi dan pastoral. 

2. Meningkatkan efektivitas kegiatan rohani jangka panjang. Hal yang perlu 

dibuat adalah menyusun program tindak lanjut pasca-retret dan rekoleksi, 

seperti sharing kelompok, pendampingan lanjutan, dan monitoring 

komitmen pribadi. 

3. Menjawab tantangan zaman dan dinamika calon imam. Hal yang perlu 

dibuat adalah mengembangkan model formasi spiritual kontekstual yang 

relevan dengan tantangan budaya modern dan kehidupan kaum muda. 
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5.2.5 Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Memperdalam kajian tentang formasi spiritualitas calon imam. Hal yang 

perlu dibuat adalah melakukan penelitian lanjutan dengan fokus pada aspek 

internalisasi spiritualitas, terutama relasi antara kegiatan rohani da 

perubahan hidup konkret. 

2. Memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Hal yang perlu dibuat adalah 

menggunakan metode longitudinal untuk melihat perkembangan spiritual 

calon imam dalam jangka waktu tertentu. 

3. Memperkaya perspektif penelitian. Hal yang perlu dibuat adalah 

mengembangkan kajian komparatif antar seminari atau dengan pendekatan 

multidisipliner seperti teologi, psikologi, dan pastoral. 

Akhirnya, dengan memperhatikan hasil penelitian dan saran yang diajukan, 

peneliti mengharapkan agar formasi di Seminari Tinggi Interdiosesan Sto. Petrus 

Ritapiret semakin berkembang menuju model formasi yang integral, mendalam, 

dan transformatis, sebagaimana yang diharapkan dalam Ratio Fundamentalis 

Institutionis Sacerdotalis, yakni membentuk calon imam yang sungguh-sungguh 

serupa dengan Kristus dalam seluruh hidupnya. 
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